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RINGKASAN

Indra Julianus Sihombing. 125040201111195. Kombinasi Tanah Ultisol dan
Fosfat Alam sebagai Media Tanam Dalam Upaya Perbanyakan Spora Mikoriza
Aarbuskula (MA) Genus Acaulospora sp dan Glomus sp. Di bawah bimbingan
Budi Prasetya sebagai Pembimbing Utama dan Danny Dwi Saputra sebagai
Pembimbing Pendamping

Ultisol adalah salah satu jenis tanah yang tersebar luas mencapai 45.794.000
ha atau sekitar 25% dari total luas daratan di Indonesia. Beberapa kendala yang
umum pada tanah Ultisol adalah kemasaman tanah yang tinggi, pH rata-rata < 4.50,
kejenuhan Al tinggi, miskin hara makro terutama P, K, Ca dan Mg, serta kandungan
bahan organik yang rendah. Salah satu upaya mengatasi permasalahan pada tanah
ultisol adalah penggunaan Mikoriza Arbuskula (MA) sebagai pupuk hayati. Hasil
eksplorasi pada tanah ultisol didapatkan dua genus mikoriza potensial yang dapat
dikembangkan sebagai pupuk hayati mikoriza yaitu Glomus sp. dan Acaulospora sp.
Pengembangan mikoriza sebagai pupuk hayati di lapangan saat ini memiliki kendala
dalam ketersediaan isolat mikoriza dalam bentuk pupuk hayati. Komposisi media
perbanyakan yang tepat merupakan salah satu faktor yang diperlukan dalam
menopang pertumbuhan dari mikoriza. Salah satu komposisi media yang dapat
digunakan sebagai media perbanyakan yaitu adanya penambahan fosfat alam.
Penelitian ini bertujuan untuk :1) Memahami pengaruh berbagai komposisi media
perbanyakan (Tanah Ultisol dan Fosfat Alam) terhadap jumlah spora mikoriza,
persentase infeksi mikoriza (Glomus sp. dan Acaulospora sp.), P-total dan P-tersedia.
2) Memahami pengaruh jumlah spora mikoriza, persentase infeksi mikoriza (Glomus
sp. dan Acaulospora sp.), P-total dan P-tersedia dalam peningkatan pertumbuhan
tanaman jagung.

Penelitian ini dilakukan 2 tahap yaitu pengambilan sampel dilakukan pada
tanah Ultisol di daerah Tenggarong, Kalimantan Timur untuk pengambilan inokulum
berupa spora mikoriza dan perbanyakan mikoriza di rumah kaca Jurusan Tanah,
Fakultas Pertanian Universitas Brawijaya pada bulan Februari 2016 sampai Juli 2016.
Perbanyakan mikoriza menggunakan Rancangan Acak Lengkap Faktorial (RAL)
dengan 2 faktor perlakuan yaitu factor pertama komposisi media perbanyakan (M)
yang terdiri M1 (100% Tanah Ultisol), M2 (75% Tanah Ultisol : 25% Fosfat Alam),
M3 (50% Tanah Ultisol : 50% Fosfat Alam), M4 (25% Tanah Ultisol : 75% Fosfat
Alam), M5 (100% Fosfat Alam) dan faktor kedua jenis spora (S) yang terdiri dari S1
(Acaulospora sp.) dan S2 (Glomus sp.) serta menggunakan tanaman inang jagung
manis sebagai tanaman indikator. Parameter yang diamati yaitu jumlah spora dan
persentase infeksi mikoriza, pada tanah diamati pH, P-tersedia dan P-total serta pada
tanaman inang diamati tinggi tanaman, jumlah daun dan bobot kering tanaman.
Analisis data dilakukan menggunakan Software Genstat dan diuji lanjut Duncan’s
Multiple Range Test (DMRT) taraf 5%. Untuk mengetahui pengaruh kedua variable
dilakukan uji korelasi dan regresi menggunakan software Ms. Excel.



Kombinasi tanah ultisol dan fosfat alam sebagai media perbanyakan mikoriza
berpengaruh terhadap jumlah spora, persentase infeksi akar, pH, P-total dan P-
tersedia. Komposisi media terbaik dalam upaya perbanyakan spora mikoriza adalah
media M2 (75 % Tanah Ultisol : 25 % Fosfat Alam) yang mampu meningkatkan
jumlah spora sebanyak 597 spora per 100 g media jenis Acaulospora sp. dan 36 spora
per 100 g media jenis Glomus sp. maupun persentase infeksi akar pada kedua jenis
MA berturut-turut sebesar 78 % dan 70 %.

Adanya hubungan positif antara persentase infeksi akar dengan pertumbuhan
tanaman jagung (tinggi dan bobot kering tanaman). Persentase infeksi akar jenis
Glomus sp. mampu meningkatkan 2 kali lebih besar terhadap tinggi dan bobot kering
tanaman dibanding jenis Acaulospora sp.



SUMMARY

Indra Julianus Sihombing. 125040201111195. Combination of Ultisol and Rock
Phosphate as Media Propagation In Multiplication Arbuscular Mycorrhizal
(AM) Spore of Acaulospora sp. and Glomus sp. Under the guidance of a
supervisor Prasetya Budi and Danny Dwi Saputra as a Supervising Companion

Ultisol is one type of soil widespread reach 45.794 million Ha, or about 25%
of the total land area in Indonesia. Some of the common constraints in Ultisol consist
of high soil acidity, soil pH <4,50, high Al saturation, low nutrient availability P, K,
Ca and Mg, and low organic matter content. One effort to overcome the problems on
Ultisol is the use of Arbuscular Mycorrhizal (MA) as a biological fertilizer.
Exploration results on Ultisol obtained 2 the potential genuses of mycorrhizal that can
be developed as a biofertilizer, they are Glomus sp. and Acaulospora sp. Mycorrhizal
development as a biological fertilizer in the current field has constraints in the
availability of mycorrhizal isolates in the form of biological fertilizer. The
composition of the exact propagation medium is one factor that is necessary to
support the growth of mycorrhizal. One media compositions that can be used as a
propagation medium, namely the addition of rock phosphate. This study aimed to: 1)
Understand the impact of various compositions propagation medium (Ultisol Soil and
Phosphate) on the number of mycorrhizal spores, the percentage of mycorrhizal
infection (Glomus sp. And Acaulospora sp), phosphate (P) and avalaible P. 2)
Understand how the number of mycorrhizal spores, the percentage of mycorrhizal
infection (Glomus sp. and Acaulospora sp.), phosphate (P) and avalaible P to increase
of corn growth.

This research was done in 2 stages, sampling is done on Ultisol in the
Tenggarong, East Kalimantan to prepare mycorrhizal inoculum and multiplication of
mycorrhizae spore in greenhouse of Soil Science Department, Faculty of Agriculture,
University of Brawijaya in February 2016 till July 2016. Propagation of mycorrhizae
use Completely Randomized Design of Factorial with 2 factors, namely the first
factor of composition propagation medium (M) including are M1 (100% Ultisol Soil),
M2 (75% Ultisol : 25% Rock Phosphate), M3 (50% Ultisol : 50% Rock Phosphate),
M4 (25% Ultisol : 75% Rock Phosphate), M5 (100% Rock Phosphate) and the
second factor including are the types of spores (S) consisting of S1 (Acaulospora sp.)
and S2 (Glomus sp.) as well as the use of host plant sweet corn as a crop indicator.
Parameters observed that the number of spores and percentage of mycorrhizal
infection, the observed soil pH, available P and P as well as on host plants observed
plant height, leaf number and dry weight of plants. Data analysis was performed
using the software and tested GENSTAT Duncan's Multiple Range Test (DMRT)
level of 5%. To determine the influence of the two variables do correlation and
regression using software Ms. Excel.

Combination treatment of 75% Ultisol + 25% rock phosphate (M2) gave the
highest number of spore (597 spore 100 g* for Acaulospora sp. and 36 spore 100 g™
for glomus) and the highest percentage of root infection (78% for Acaulospora sp.



and 70% for glomus). There is a positive relationship between the percentage of root
infection with the growth of corn (the height and dry weight). The percentage of root

infection types Glomus sp. was 2 times larger to incrase height and dry weight than
Acaulospora sp.
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